PENDIDIKAN PANCASILA KELAS 6 SD

LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK

MENGENAL NORMA, HAK, DAN KEWAJIBAN DALAM
KEHIDUPAN BERBANGSA DAN BERNEGARA




Pada Fase ini peserta didik dapat menganalisis dan
menyajikan hasil analisis bentuk-bentuk sederhana norma,
aturan, hak, dan kewajiban dalam kedudukannya sebagai
anggota keluarga, warga sekolah, dan bagian dari
masyarakat; menganalisis secara sederhana dan
menyajikan hasil analisis pelaksanaan norma, aturan, hak,
dan kewajiban sebagai anggota kelarga, dan warga
sekolah; melaksanakan kewajiban dan hak sebagai
anggota keluarga, warga sekolah, dan bagian dari
masyarakat; dan mempraktikkan membuat kesepakatan
dan aturan bersama serta menaatinya dalam kehidupan
sehari-hari di keluarga dan di sekolah.

« Peserta didik mampu mengidentifikasi berbagai bentuk

norma.

« Peserta didik mampu mengidentifikasi hak dan
kewajiban sebagai warga negara.

« Peserta didik mampu menganalisis contoh penerapan
norma, hak, dan kewajiban dalam kehidupan sehari-
hari.

Tulis nama anggota kelompokmu

Bacalah LKPD dengan cermat

Memanfaatkan sumber belajar yang ada untuk
membantumu mengerjakan LKPD

Kerjakan setiap kegiatan sesuai petunjuk yang
diberikan

Tanyakan kepada guru apabila mengalami kendala
Kemudian presentasikan di depan kelas




Di Desa Harapan, Sumatera Utara, tradisi Marsialapari masih
menjadi  bagian penting dari kehidupan sehari-hari
masyarakat. Marsialapari adalah tradisi gotong royong di
mana warga saling membantu dalam pekerjaan yang
memerlukan banyak tenaga, seperti menanam padi,
membangun rumah, atau memperbaiki fasilitas umum. Tradisi
ini mengajarkan warga untuk saling membantu tanpa
mengharapkan imbalan, melainkan  sebagai  wujud
kebersamaan dan solidaritas.

Suatu hari, Pak Andi, seorang petani di desa, membutuhkan
bantuan untuk menanam padi di sawahnya. Tanpa ragu, para
tetangga datang untuk membantu. "Ini adalah tradisi kita,
Marsialapari. Setiap kali salah satu dari kita butuh bantuan,
kita semua harus ikut serta,” ujar Pak Budi, yang juga
merupakan tetangga dekat Pak Andi.

Bu Maya, seorang ibu rumah tangga, ikut serta dalam
kegiotan tersebut. Meskipun ia tidak bekerja di sawah, ia
membantu dengan menyediakan maokanan dan minuman
bagi para pekerja. "Ini adalah hak kita sebagai warga desaq,
saling membantu satu sama lain, dan menjadi kewajiban kita
juga untuk memastikan semua pekerjaan selesai dengan baik,”
tambah Bu Maya sambil menyuguhkan minuman.

Setelah pekerjaan selesai, Pak Andi berterima kasih kepada
semua orang. "Saya sangat berterima kasih. Hari ini kalian
semua membantu saya. Ketika soaatnya tiba, saya akan
melakukan hal yang sama untuk kalian," katanya. Tradisi
Marsialapari ini mengikat warga Desa Harapan dalam ikatan
kebersamaan yang kuat, menjaga solidaritas dan
keharmonisan masyarakat.




Setelah membaca cerita di atas dengan teliti, identifikasilah
mana yang termasuk norma, hak dan kewajiban!

Norma:




Cocokkanlah jenis norma
dengan contoh penerapnya
dalam kehidupan sehari-hari!

engikuti  peraturan |
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| Memirﬂ:e maqf katilw '

yang lebih tua.

~ sesuaqi m;aran ﬂgmmq
~ yang dianut. !

Mengenakan fwﬁwﬁn
adat pada  upacara
pernikahan tradisional.




Amatilah gambar-gambar
berikut ini dengan seksamal!




Isilah kotak dibawah ini sesuai dengan nomor yang termasuk
contoh penerapan hak dan kewajiban dalam kehidupan
sehari-hari?

Nomor kegiatan penerapan Nomor kegiatan penerapan
Hak Kewajiban




Tradisi Mangulosi merupakan salah satu upacara adat Batak
yang dilakukan dalam acara pernikahan, penyambutan tamu,
atau acara syukuran. Ulos adalah kain khas Batak yang
melambangkan kehangatan, perlindungan, dan doa. Dalam
tradisi ini, pihak yang lebih tua memberikan ulos kepada yang
lebih muda sebagai bentuk kasih sayang, perlindungan, dan
harapan agar yang diberi ulos mendapat keberuntungan dan

keselamatan.

Isi tabel di bawah ini dengan mencentang (v) kolom yang
tepat sesuai dengan penerapan Norma, Hak, dan Kewajiban
dalam Tradisi Mangulosi.

Kewajiba
n

Situasi

Pemberian ulos oleh orang tua kepada anak

Penerima ulos mengucapkan terima kasih

Menjaga ulos sebagai simbol kasih sayang

Mengikuti aturan adat saat pemberian ulos

Ulos diberikan dengan ikhlas




